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ABSTRACT
Saat ini penggunaan material logam paduan khususnya untuk material stainless steel pada era modern ini sangat banyak digunakan
dan bermacam ragam fungsinya. Contohnya pada komponen bergerak seperti pada pompa dan injektor pada common rail system
dan terdapat juga pada komponen-komponen yang tidak bergerak lainnya pada era teknologi masa kini. Pengaruh gesekan dan
keausan terjadi dalam pelumas SAE 10W-40 dan PME (palm methyl ester). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dampak
hasil gesekan dan keausan dalam lingkungan pelumas SAE 10W-40 dan PME. Serta pengujian ini dilakukan dalam kondisi
boundary lubrication dengan menggunakan alat tribometer ball on disk (BOD). Penggunaan beban pada pengujian ini hanya
menggunakan satu variasi beban yaitu 15 N dalam kondisi normal dengan kecepatan putaran gesek sebesar 200 rpm. Material uji
yang digunakan pada pengujian ini adalah stainless steel SUS 304 pada ball dan disk (Cakram). Dalam penelitian ini terdapat 4
parameter pengujian yaitu pelumas SAE 10W-40 dan juga adanya penambahan bahan aditif PME sebanyak 0,5%, 1%, 2% di dalam
campuran pelumas. Pelumas yang digunakan yaitu SAE 10W-40 dengan viskositas 15,8 â€“ 102,5 mm2/s dan PME 146 mm2/s.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien gesek rata-rata stainless steel SUS 304 dalam lingkungan minyak pelumas dengan
penambahan PME berkisar 0,23 â€“ 0,50 pada temperatur ambien. Tingkat keausan rata-rata pada ball dalam kondisi pengujian
temperatur ambien berkisar 2,03 x 10-5 mm3/Nm sampai dengan  1,18 x 10-5 mm3/Nm. Nilai rata-rata kekasaran permukaan
(Roughness) dari pengujian pelumas SAE 10W-40 + PME berkisar 1,23 â€“ 2,34 Âµm. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
dengan adanya penambahan PME tingkat laju keasuan yang terjadi jauh lebih kecil dan pengujian dengan menggunakan pelumas
SAE 10W-40 tingkat laju keausannya cenderung lebih besar.
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